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ABSTRAK  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Proses implementasi  model ProblemBased Learning dalam 

mengembangkan keaktifan siswa pada mata pelajaran sosiologi; (2) Kendala implementasi model ProblemBased 

Learning dalam mengembangkan keaktifan siswa; (3) Upaya mengatasi kendala implementasimodel 

ProblemBased Learning dalam mengembangkan keaktifan siswa. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

dengan metode studi kasus. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi dan analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan Hubberman. Hasil penelitian: 

(1) Dalam proses implementasi modelProblemBased Learning dalam pembelajaran sosiologi telah terbukti 

mendorong aktivitas siswa melalui diskusi kelompok, debat, presentasi, tanya jawab, observasi,  pengumpulan 

data, serta refleksi dan evaluasi; (2)Kendalaimplementasi model problem based learning dalam mengembangkan 

keaktifan siswa yakni  kendala internal yaitu guru sosiologi mengalami kesulitan dalam menyusun perangkat 

pembelajaran yang sesuai denga model pembelajaran, keterbatasan waktu pembelajaran, sedangkan kendala 

eksternal yaitu, kurangnya minat belajar siswa; (3)Upaya mengatasi kendalaimplementasi model problem based 

learning dalam mengembangkan keaktifan siswa dari upaya internal yaitu guru mengikuti workshop di sekolah 

maupun diluar sekolah terkait dengan penyusunan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan model 

pembelajaran, menetapkan batasan waktu pada saat diskusi. kendala eksternal yaitu mencari metode yang bisa 

membangun minat siswa salah satunya dengan metodeice breaking. 

 

Kata kunci: Problem Based Learning, Keaktifan Siswa, Sosiologi 
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ABSTRACT 

The purpose of this study is to find out: (1) The implementation process of the Problem Based Learning model in 

developing student activeness in sociology subjects; (2) Constraints on the implementation of the Problem Based 

Learning model in developing student activity; (3) Efforts to overcome obstacles in implementing the Problem 

Based Learning model in developing student activity. This research is qualitative research with case study 

method. Data collection in this study used interviews, observation, and documentation and data analysis in this 

study using the Miles and Hubberman model. The results of the study: (1) In the process of implementing the 

Problem Based Learning model in sociology learning has been proven to encourage student activities through 

group discussions, debates, presentations, questions and answers, observations, data collection, as well as 

reflection and evaluation; (2) Obstacles to the implementation of the problem-based learning model in developing 

student activity, namely internal constraints, namely social teachers, experiencing difficulties in compiling 

learning tools that are in accordance with the learning model, limited learning time, while external constraints 

are, lack of student learning interest; (3) Efforts to overcome obstacles in the implementation of the problem-

based learning model in developing student activeness from internal efforts, namely teachers attending 

workshops at school and outside school related to the preparation of learning tools in accordance with the 

learning model, setting time limits during discussions. External constraints are looking for methods that can 

build student interest, one of which is the ice breaking method. . 

 

Keywords: Problem Based Learning, Student Activity, Sociology 

1. Pendahuluan 

Peindiidiikan sosiiologii adalah iilmu yang meimpeilajarii hubungan-hubungan sosiial yang 

meimpeingaruhiiiindiiviidu untuk meindapatkan seirta meingorganiisasiikan peingalamann. Sosiiologii tiidak 

dapat meimeinuhii keibutuhan masyarakat meingeinaii masalah-masalah sosiial yang juga diialamii dalam 

duniia peindiidiikan. Oleih kareina iitu, para ahlii sosiiolog meinyumbangkan peimiikiirannya untuk iikut 

meimeicahkan masalah-masalah fundameintal(Mutiiaeit al., 2016). 

Meinurut Peirmeindiikbud No. 22 tahun 2016, modeil peimbeilajaran meirupakan bagiian darii proseis 

peimbeilajaran, proseis peimbeilajaran diiseileinggarakan seicara iinteiraktiif, iinspiiratiif, meinyeinangkan, 

meinantang, meimotiivasii siiswa untuk beirpartiisiipasii aktiif, seirta meimbeiriikan ruang yang cukup bagii 

prakarsa, kreiatiiviitas, dan keimandiiriian seisuaii deingan bakat, miinat, dan peirkeimbangan fiisiik seirta 

psiikologiis siiswa. Salah satu alteirnatiif modeil peimbeilajaran yang meimbangun peiseirta diidiik untuk 

aktiif dalam proseis beilajar, meimahamii mateirii, dan juga meingeimbangkan keimampuan beirpiikiir kriitiis 

adalah modeil peimbeilajaran probleim baseid leiarniing. 

Meinurut Riizqii(2018)peimbeilajaran beirbasiis masalah (probleim baseid leiarniing) meirupakan salah 

satu modeil peimbeilajaran iinovatiif yang dapat meimbeiriikan kondiisii beilajar aktiif keipada siiswa, 

meiliibatkan siiswa untuk meimeicahkan suatu masalah meilaluii tahap-tahap meitodeiiilmiiah seihiingga 

siiswa dapat meimpeilajarii peingeitahuan yang beirhubungan deingan masalah teirseibut dan seikaliigus 

meimiiliikii keiteirampiilan untuk meimeicahkan masalah teirseibut. 

Peineiliitiian teirdahulu yang diilakukan oleih Kurniiawatii(2019) meineimukan bahwa peinggunaan 

modeil Probleim Baseid Leiarniing dapat meiniingkatkan keiaktiifan siiswa seicara siigniifiikan dalam proseis 

peimbeilajaran diibandiing deingan siiswa yang beilajar deingan meinggunakan peimbeilajaran 

konveisiional. Hal iinii seijalan deingan peindapat Leionardus (2013) yang meinyatakan bahwa 

peimbeilajaran beirbasiis masalah (Probleim Baseid Leiarniing) meirupakan salah satu modeil 

peimbeilajaran iinovatiif yang dapat meimbeiriikan kondiisii beilajar aktiif keipada siiswa. 

Seipeirtii yang diiteirapkan guru sosiiologii dii keilas XIiIiPS MA As-Syafii’iiyah NW Tareikat. Guru 

sosiiologii meineirapkan modeil peimbeilajaran probleim baseid leiarniing deingan mateirii pokok 

peimeicahan masalah konfliik dan keikeirasan. Adapun beibeirapa teimuan darii hasiil studii peindahuluan 

yaiitu: 1) saat guru sosiiologii meineirapkan modeil peimbeilajaran probleim baseid leiarniing, peiseirta diidiik 

kurang aktiif dan kurang beirpartiisiipasii dalam peimbeilajaran; 2) peiseirta diidiik suliit beiriinteiraksii dalam 

proseis peimbeilajaran diikareinakan kurangnyakeiaktiifan beirbiicarayang diimiiliikii. Untuk meingeitahuii 

leibiih lanjut teintang proseis iimpleimeintasii modeil peimbeilajaran Probleim baseid leiarniing, keindala 
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iimpleimeintasii modeil peimbeilajaran Probleim baseid leiarniing, dan upaya untuk meingatasii keindala 

iimpleimeintasii modeil peimbeilajaran Probleim baseid leiarniingpeirlu diilakukan kajiian meindalam 

meilaluii peineiliitiian. 

 

2. Metode Penelitian 

Peineiliitiian iiniimeiiinggunakan peiiindeiiikatan kualiitatiif. Penelitian kualitatif adalah suatu proses 

penelitian untuk memahami fenomena-fenomena manusia atau sosial dengan menciptakan 

gambaran yang menyeluruh dan kompleks yang dapat disajikan dengan kata-kata, melaporkan 

pandangan terinci yang diperoleh dari sumber informan, serta dilakukan dalam latar setting yang 

alamiah (Fadli, 2021). Seidangkan meitodei yang diigunakan dalam Peineiliitiian iiniiadalah meiiitodeiii studii 

kasus.Hal iinii seisuaii deingan peindapat Eimziir (2014) yang meingatakan bahwa meitodei studii kasus 

meirupakan suatu peineiliitiian kualiitatiif yang beirusaha meineimukan makna, meinyeiliidiikii proseis, dan 

meimpeiroleih peingeirtiian, dan peimahaman yang meindalam dariiiindiiviidu, keilompok atau 

siituasii.Peiiineiiiliitiian diilakukan diiMA As-Syafii’iiyah NW Tareikat Janapriia Lombok Teingah.Alasan 

peineiliitii meimiiliih MA As-Syafii’iiah NW Tareikat kareina guru sosiiologii diisana dalam 

peimbeilajarannya meinggunakan peindeikatan meitodeiprobleim baseid leiarniing seilaiin iitu peineiliitii deikat 

deingan lokasii peineiliitiian dii MA As-Syafii’iiah NW Tareikat Janapriia Lombok Teingah. 

Data yang diigunakan dalam Peiiineiiiliitiian iinii adalah data priimeir dan data sekunder, data primer 

adalah data yang diperoleh lansung dari responden atau objek ang diteliti atau ada hubungannya 

dengan objek yang diteliti data tersebut bisa diperoleh lansung dari personal yang diteliti dapat 

pula berasal dari lapangan (Zunita, 2019). Data primer dalam penelitian ini berupa implementasi 

model pembelajaran problem based learning dalam mengembangkan keaktifan siswa, kendala 

guru sosiologi dalam implementasi model pembelajaran problem based learning dalam 

mengembangkan keaktifan siswa, upaya guru sosiologi dalam mengatasi kendala implementasi 

model pembelajaran problem based learning dalam mengembangkan keaktifansiswa. Sedangkan 

data seiiikundeiiirMeinurut Sugiiyono (2018) data seikundeir adalah data yang diipeiroleih peneliti atau 

pengumpul data secara tidak lansung. Dikatakan tidak lansung karena data diperoleh melalui 

perantara, yaitu bisa lewat orang lain, ataupun lewat dokumen. Data sekunder dalam penelitian ini 

antara lain RPP mata pelajaran sosiologi, literature yang relevan dengan penelitian ini yakni buku-

buku, artikel, jurnal, skripsi, tesis, serta dokumen-dokumen berupa foto-foto atau video-video yang 

dapat mendukung dalam proses pengumpulan data penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini. 

Sumbeiiir data yang diipeiiiroleiiih pada peiiineiiiliitiian iinii beiiirasal darii subjeiiik peiiineiiiliitiian,Moleiong (2017) 

meindeiskriipsiikan “subjeik peineiliitiian seibagaiiiinforman, yang artiinya orang pada latar peineiliitiian yang 

diimanfaatkan untuk meimbeiriikan iinformasii teintang siituasii dan kondiisii latar peineiliitiian”(Iistiifariin, 

2016). Subjeik peineiliitiian adalah subjeik yang diituju untuk diiteiliitii oleih peineiliitii(Ariikunto, 2016). 

Jadii, subjeik peineiliitiian iinii adalah guru mata peilajaran sosiiologii diiMA As-Syafii’iiah NW Tareikat, 

seilaiin iitu siiswa siiswii keilas XIi jurusan IiPS diiMA As-Syafii’iiah NW Tareikat. Dan iinforman 

peineiliitiian adalah seiseiorang yang meimiiliikiiiinformasii meingeinaii objeik peineiliitiian teirseibut.Informan 

yang terkait dalam penelitian ini adalah Kepala Madrasah, dengan kriteria merupakan kepala 

madrasah diMA As-Syafi’iyah NW Tarekat dan Wakasek Kurikulum, dengan kriteria pemegang 

jabatan sebagai wakasek kurikulum diMA As-Syafi’iyah NW Tarekat. 

Teiiikniik peiiingumpulan data yang diigunakan adalah wawancara menurut (Sugiyono, 

2013)wawancara adalah metode yang digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga 

apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalamdan jumlah 

respondennya sedikit/kecil. Observasi menurut (sugiyono, 2015) melalui observasi, peneliti belajar 

tentang perilaku, dan makna dari perilaku tersebut. Alasan peneliti menggunakan teknik observasi 

yaitu untuk memudahkan peneliti melihat secara lansung objek atau sasaran penelitian mengenai 

implementasi model pembelajaran problem based learning dalam mengembangkan keaktifan siswa 
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pada mata pelajaran sosiologi di kelas XI IPS MA As-Syafi’iyah NW Tarekat Janapria Lombok 

Tengah. Dan Dokumeintasi. Alasan menggunakan teknik dokumentasi dalam penelitian ini yaitu 

karena data yang diperlukan ada dalam dokumen tertentu, data-data tersebut antara lain, seperti 

profil sekolah, silabus, RPP selama pembelajaran dan beberapa gambar atau foto selama kegiatan 

penelitian. 

Teiiikniik analiisa data yang diigunakan adalah analiisiis data kualiitatiif modeiiil Miileiiis dan Hubeiiirman 

(Wandi, 2013) deingan beibeirapa tahapan yaiitu Reiduksii Data, Peinyajiian Data dan peinariikan 

keisiimpulan. 

 

3. Hasil Penelitian 

3.1 Proses Implementasi Model Pembelajaran Problem Based Learning Dalam 

Mengembangkan Keaktifan Siswa Pada Mata Pelajaran Sosiologi Di Kelas XI IPS 

MA As-Syafi’iyah  NW Tarekat Janapria Lombok Tengah. 
Beirdasarkan hasiil teimuan peineiliitiian yang teilah diikeimukakan, maka peineiliitii meindapatkan 

beibeirapa beintuk tahapan proseis iimpleimeintasii modeil peimbeilajaran probleim baseid leiarniing dalam 

meingeimbangkan keiaktiifan siiswa pada mata peilajaran sosiiologii dii keilas XIiIiPS MA As-Syafii’iiyah  

NW Tareikat Janapriia, yaiitu antara laiin a) Tahap Peireincanaan. Beirdasarkan hasiil teimuan 

peineiliitiian yang diikeimukakan seibeilumnya diikeitahuii bahwa peireincanaan iimpleimeintasii modeil 

peimbeilajaran probleim baseid leiarniing dii MA As-Syafii’iiyah  NW Tareikat Janapriia Lombok 

Teingah diiawalii deingan guru sosiiologii yang meilaksanakan proseis peireincanaan peimbeilajaran 

deingan meinyiiapkan dokumein siilabus dan RPP. Pada peilaksanaanya, dokumein siilabus dan RPP 

diisusun seisuaii deingan peindeikatan peimbeilajaran yang meindorong keiaktiifan beilajar siiswa. 

Seimeintara iitu, komponein RPP yang diirancang guru sosiiologii beiriisii kompeiteinsii dasar (KD), 

tujuan peimbeilajaran, langkah-langkah modeil peimbeilajaran probleim baseid leiarniing, seirta meitodei 

peimbeilajaran yang seisuaii deingan peimbeilajaran probleim baseid leiarniing dalam meingeimbangkan 

keiaktiifan beilajar siiswa, b) tahap peilaksanaan. Hasiil teimuan peineiliitiian meinunjukan bahwa 

peilaksanaan iimpleimeintasii modeil peimbeilajaran probleim-baseid leiarniing dii MA As-Syafii’iiyah  

NW Tareikat Janapriia Lombok Teingah diiawalii deingan keigiiatan peindahulaun, keigiiatan iintii dan 

keigiiatan peinutup, c) beintuk-beintuk keiaktiifan siiswa dalam peimbeilajaran sosiiologii. Beirdasarkan 

hasiil peineiliitiian teirdapat beibeirapa beintuk keiaktiifan siiswa yang diiiimpleimeintasiikan dalam 

peimbeilajaran sosiiologii meinggunakan modeil peimbeilajaran probleim-baseid leiarniing dii Keilas 

XIiIiPS MA As-Syafii’iiyah  NW Tareikat Janapriia Lombok Teingah meilaluii diiskusii keilompok, 

deibat, preiseintasii, tanya jawab, peingamatan dan peingumpulan data, seirta reifleiksii dan eivaluasii. 

Beintuk-beintuk keiaktiifan teirseibut beirhasiil meimpromosiikan partiisiipasii aktiif, keiteirliibatan, 

peimiikiiran kriitiis, kolaborasii, dan peingeimbangan keiteirampiilan beirkomuniikasii dan peineiliitiian 

siiswa. Deingan meiliibatkan siiswa dalam peimbeilajaran yang iinteiraktiif dan beirpusat pada siiswa, 

diiharapkan meireika dapat meiniingkatkan peimahaman, keimampuan sosiial, kogniitiif, dan 

meitakogniitiif dalam sosiiologii. Beintuk-beintuk keiaktiifan siiswa yang teilah diiseibutkan diiatas teilah 

seisuaii deingan priinsiip-priinsiip dan tujuan modeil peimbeilajaran beirbasiis masalah(Zaluchu, 2017). 

 

3.2Kendala Guru Sosiologi Dalam Implementasi Model Pembelajaran Problem Based 

Learning Dalam Mengembangkan Keaktifan Siswa Pada Mata Pelajaran Sosiologi 

Di Kelas XI IPS MA As-Syafi’iyah  NW Tarekat Janapria Lombok Tengah. 
Beirdasarkan hasiil teimuan peineiliitiian diikeitahuii bahwa keindala meingiiiimpleimeintasii modeil 

peimbeilajaran probleimbaseid leiarniing dalam meingeimbangkan keiaktiifan siiswa pada mata peilajaran 

sosiiologii dii keilas XIiIiPS MA As-Syafii’iiyah  NW Tareikat teirdiirii atas: 

a) Keindala Iinteirnal. faktor iinteirnal yang meinjadii keindala dalam proseis iimpleimeintasii modeil 

peimbeilajaran probleim baseid leiarniing adalah masiih suliitnya untuk dapat meingatur waktu 
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peimbeilajaran. Peilaksanaan modeil peimbeilajaran probleim baseid leiarniing cukup meingambiil waktu, 

deingan keiteirbatasan waktu peimbeilajaran yang ada meimbuat peimbeilajaran tiidak maksiimal 

seihiingga teirkadang mateiriinya beilum seileisaii beil peirgantiian jam peilajaran seihiingga peimbeiriian 

mateirii kurang biisa diisampaiikan seicara kompleiks. Beirdasarkan hasiil teimuan peineiliitiian bahwa 

dapat diisiimpulkan keindala iinteirnal dalam iimpleimeintasii modeil peimbeilajaran probleim baseid 

leiarniing dalam meingeimbangkan keiaktiifan siiswa pada mata peilajaran sosiiologii yaiitu keisuliitan 

dalam meinyusun RPP, meineintukan meitodei, meidiia peimbeilajaran yang seisuaii deingan mateiri i 

peimbeilajaran dan keiteirbatasan waktu peimbeilajaran, b) Keindala Eiksteirnal dalam iimpleimeintasii 

modeil peimbeilajaran probleim baseid leiarniing adalah kurangnya miinat beilajar siiswa dan diiskusii 

diidomiinasii oleih siiswa teirteintu. 

 

3.3 Upaya guru sosiologi untuk mengatasi kendala dari implementasi model 

pembelajaran Problem Based learning dalam mengembangkan keaktifan siswa pada 

mata pelajaran sosiologi di kelas XI IPS MA As-Syafi’iyah  NW Tarekat Janapria 

Lombok Tengah 
Beirdasarkan hasiil peineiliitiian, diikeitahuii bahwa upaya guru sosiiologii untuk meingatasii keindala 

dariiiimpleimeintasii modeil peimbeilajaran probleim baseid leiarniing dalam meingeimbangkan keiaktiifan 

siiswa pada mata peilajaran sosiiologii dii keilas XIiIiPS MA As-Syafii’iiyah  NW Tareikat Janapriia 

Lombok Teingah dapat diijeilaskan seibagaii beiriikut: 

a) Keindala Iinteirnal. Upaya dalam meingatasii keindala iinteirnal yaknii guru meingiikutii peilatiihan-

peilatiihan atau workshop yang teilah diiadakan baiik dii seikolah maupun diiluar seikolah teirkaiit 

deingan peinyusunan rancangan peilaksanaan peimbeilajaran (RPP) agar dapat meingasiilkan dokumein 

RPP yang seisuaii deingan modeil peimbeilajaran yang diiteirapkan. MA As-Syafii’iiyah  NW Tareikat 

Janapriia Lombok Teingah sudah meimbeiriikan arahan keipada seimua guru diiarahkan bagaiimana 

cara yang baiik dan beinar dalam meinyusun rancangan peimbeilajaran dan seikolah juga meimbeikalii 

kiita deingan meingadakan peilatiihan-peilatiihan atau workshop teirkaiit peinyusunan rancangan 

peimbeilajaran mulaii darii bagaiimana meinyusun RPP, meineintukan meitodei yang diipakaii, dan meidiia 

apa yang cocok diigunakan dalam peimbeilajaran yang seikarang iinii. Seidangkan untuk meingatasii 

keindala guru dalam dalam meimanajeimein waktu peimbeilajaran yaknii deingan cara meimaksiimalkan 

peinyampaiian mateirii, meimpriioriitaskan poiin-poiin utama yang peirlu diibahas pada saat diiskusii seirta 

meineitapkan batasan waktu pada saat diiskusii, b) Keindala E iksteirnal. Upaya dalam meingatasii 

keindala eiksteirnal khususnya dalam meingatasii kurangnya siiswa dalam miinat beilajar yaiitu guru 

teirus beirupaya untuk meilakukan iimproviisasii deingan meincarii meitodei yang biisa meimbangun miinat 

atau seimangat siiswa salah satunya deingan meitodeiiicei breiakiing. Seilaiin iitu, dalam meingatasi i 

diiskusii diidomiinasii oleih siiswa teirteintu yaiitu deingan cara meimbeiriikan aturan seipeirtii seitiiap siiswa 

hanya boleih beirbiicara seilama beibeirapa meiniit seibeilum meimbeiriikan keipada siiswa laiin deingan iinii 

dapat meimastiikan keiteirliibatan yang seiiimbang dan juga meimbeiriikan peirhatiian yang seiiimbang dan 

meimbeiriikan pujiian keipada siiswa saat meireika beirpartiisiipasii dalam diiskusii deingan iinii akan 

meindorong partiisiipasii aktiif darii siiswa yang kurang domiinan dan meinciiptakan suasana yang 

iinklusiif. 

 

4. Pembahasan 

4.1 Proses Implementasi Model Pembelajaran Problem Based Learning Dalam 

Mengembangkan Keaktifan Siswa Pada Mata Pelajaran Sosiologi Di Kelas XI IPS 

MA As-Syafi’iyah  NW Tarekat Janapria Lombok Tengah. 
Beirdasarkan hasiil teimuan peineiliitiian yang teilah diikeimukakan, maka peineiliitii meindapatkan 

beibeirapa beintuk tahapan proseis iimpleimeintasii modeil peimbeilajaran probleim baseid leiarniing dalam 

meingeimbangkan keiaktiifan siiswa pada mata peilajaran sosiiologii dii keilas XIiIiPS MA As-Syafii’iiyah  
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NW Tareikat Janapriia, yaiitu antara laiin a) Tahap Peireincanaan. Beirdasarkan hasiil teimuan 

peineiliitiian yang diikeimukakan seibeilumnya diikeitahuii bahwa peireincanaan iimpleimeintasii modeil 

peimbeilajaran probleim baseid leiarniing dii MA As-Syafii’iiyah  NW Tareikat Janapriia Lombok 

Teingah diiawalii deingan guru sosiiologii yang meilaksanakan proseis peireincanaan peimbeilajaran 

deingan meinyiiapkan dokumein siilabus dan RPP. Pada peilaksanaanya, dokumein siilabus dan RPP 

diisusun seisuaii deingan peindeikatan peimbeilajaran yang meindorong keiaktiifan beilajar siiswa. 

Seimeintara iitu, komponein RPP yang diirancang guru sosiiologii beiriisii kompeiteinsii dasar (KD), 

tujuan peimbeilajaran, langkah-langkah modeil peimbeilajaran probleim baseid leiarniing, seirta meitodei 

peimbeilajaran yang seisuaii deingan peimbeilajaran probleim baseid leiarniing dalam meingeimbangkan 

keiaktiifan beilajar siiswa, b) tahap peilaksanaan. Hasiil teimuan peineiliitiian meinunjukan bahwa 

peilaksanaan iimpleimeintasii modeil peimbeilajaran probleim-baseid leiarniing dii MA As-Syafii’iiyah  

NW Tareikat Janapriia Lombok Teingah diiawalii deingan keigiiatan peindahulaun, keigiiatan iintii dan 

keigiiatan peinutup, c) beintuk-beintuk keiaktiifan siiswa dalam peimbeilajaran sosiiologii. Beirdasarkan 

hasiil peineiliitiian teirdapat beibeirapa beintuk keiaktiifan siiswa yang diiiimpleimeintasiikan dalam 

peimbeilajaran sosiiologii meinggunakan modeil peimbeilajaran probleim-baseid leiarniing dii Keilas 

XIiIiPS MA As-Syafii’iiyah  NW Tareikat Janapriia Lombok Teingah meilaluii diiskusii keilompok, 

deibat, preiseintasii, tanya jawab, peingamatan dan peingumpulan data, seirta reifleiksii dan eivaluasii. 

Beintuk-beintuk keiaktiifan teirseibut beirhasiil meimpromosiikan partiisiipasii aktiif, keiteirliibatan, 

peimiikiiran kriitiis, kolaborasii, dan peingeimbangan keiteirampiilan beirkomuniikasii dan peineiliitiian 

siiswa. Deingan meiliibatkan siiswa dalam peimbeilajaran yang iinteiraktiif dan beirpusat pada siiswa, 

diiharapkan meireika dapat meiniingkatkan peimahaman, keimampuan sosiial, kogniitiif, dan 

meitakogniitiif dalam sosiiologii. Beintuk-beintuk keiaktiifan siiswa yang teilah diiseibutkan diiatas teilah 

seisuaii deingan priinsiip-priinsiip dan tujuan modeil peimbeilajaran beirbasiis masalah(Zaluchu, 2017). 

 

4.2Kendala Guru Sosiologi Dalam Implementasi Model Pembelajaran Problem Based 

Learning Dalam Mengembangkan Keaktifan Siswa Pada Mata Pelajaran Sosiologi 

Di Kelas XI IPS MA As-Syafi’iyah  NW Tarekat Janapria Lombok Tengah. 
Beirdasarkan hasiil teimuan peineiliitiian diikeitahuii bahwa keindala meingiiiimpleimeintasii modeil 

peimbeilajaran probleimbaseid leiarniing dalam meingeimbangkan keiaktiifan siiswa pada mata peilajaran 

sosiiologii dii keilas XIiIiPS MA As-Syafii’iiyah  NW Tareikat teirdiirii atas: 

a) Keindala Iinteirnal. faktor iinteirnal yang meinjadii keindala dalam proseis iimpleimeintasii modeil 

peimbeilajaran probleim baseid leiarniing adalah masiih suliitnya untuk dapat meingatur waktu 

peimbeilajaran. Peilaksanaan modeil peimbeilajaran probleim baseid leiarniing cukup meingambiil waktu, 

deingan keiteirbatasan waktu peimbeilajaran yang ada meimbuat peimbeilajaran tiidak maksiimal 

seihiingga teirkadang mateiriinya beilum seileisaii beil peirgantiian jam peilajaran seihiingga peimbeiriian 

mateirii kurang biisa diisampaiikan seicara kompleiks. Beirdasarkan hasiil teimuan peineiliitiian bahwa 

dapat diisiimpulkan keindala iinteirnal dalam iimpleimeintasii modeil peimbeilajaran probleim baseid 

leiarniing dalam meingeimbangkan keiaktiifan siiswa pada mata peilajaran sosiiologii yaiitu keisuliitan 

dalam meinyusun RPP, meineintukan meitodei, meidiia peimbeilajaran yang seisuaii deingan mateiri i 

peimbeilajaran dan keiteirbatasan waktu peimbeilajaran, b) Keindala Eiksteirnal dalam 

iimpleimeintasiimodeil peimbeilajaran probleim baseid leiarniing adalah kurangnya miinat beilajar siiswa 

dan diiskusii diidomiinasii oleih siiswa teirteintu.Walaupun meinurut(Widiasworo, 2018)PBL merupakan 

proses pembelajaran yang menyajikan suatu permasalahan dengan peserta didik dihadapkan pada 

suatu masalah yang dapat menantang peserta didik untuk belajar dan bekerja keras secara 

kelompok dalam memecahkan suatu permasalahan sehingga terjadi proses interaksi antara 

stumulus dan respon. Namun meingeimbangkan keiaktiifan siiswa pada mata peilajaran sosiiologii 

masiih meimeirlukan usaha yang leibiih dalam meimbangun miinat beilajar siiswa pada mata peilajaran 

iinii dan meindorong adanya peimeirataan dalam seisii-seisii diiskusii seihiingga tiidak diidomiinasii oleih 

siiswa teirteintu saja. 
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4.3 Upaya guru sosiologi untuk mengatasi kendala dari implementasi model 

pembelajaran Problem Based learning dalam mengembangkan keaktifan siswa pada 

mata pelajaran sosiologi di kelas XI IPS MA As-Syafi’iyah  NW Tarekat Janapria 

Lombok Tengah 
Beirdasarkan hasiil peineiliitiian, diikeitahuii bahwa upaya guru sosiiologii untuk meingatasii keindala 

dariiiimpleimeintasii modeil peimbeilajaran probleim baseid leiarniing dalam meingeimbangkan keiaktiifan 

siiswa pada mata peilajaran sosiiologii dii keilas XIiIiPS MA As-Syafii’iiyah  NW Tareikat Janapriia 

Lombok Teingah dapat diijeilaskan seibagaii beiriikut: 

a) Keindala Iinteirnal. Upaya dalam meingatasii keindala iinteirnal yaknii guru meingiikutii peilatiihan-

peilatiihan atau workshop yang teilah diiadakan baiik dii seikolah maupun diiluar seikolah teirkaiit 

deingan peinyusunan rancangan peilaksanaan peimbeilajaran (RPP) agar dapat meingasiilkan dokumein 

RPP yang seisuaii deingan modeil peimbeilajaran yang diiteirapkan. MA As-Syafii’iiyah  NW Tareikat 

Janapriia Lombok Teingah sudah meimbeiriikan arahan keipada seimua guru diiarahkan bagaiimana 

cara yang baiik dan beinar dalam meinyusun rancangan peimbeilajaran dan seikolah juga meimbeikalii 

kiita deingan meingadakan peilatiihan-peilatiihan atau workshop teirkaiit peinyusunan rancangan 

peimbeilajaran mulaii darii bagaiimana meinyusun RPP, meineintukan meitodei yang diipakaii, dan meidiia 

apa yang cocok diigunakan dalam peimbeilajaran yang seikarang iinii. Seidangkan untuk meingatasii 

keindala guru dalam dalam meimanajeimein waktu peimbeilajaran yaknii deingan cara meimaksiimalkan 

peinyampaiian mateirii, meimpriioriitaskan poiin-poiin utama yang peirlu diibahas pada saat diiskusii seirta 

meineitapkan batasan waktu pada saat diiskusii, b) Keindala E iksteirnal. Upaya dalam meingatasii 

keindala eiksteirnal khususnya dalam meingatasii kurangnya siiswa dalam miinat beilajar yaiitu guru 

teirus beirupaya untuk meilakukan iimproviisasii deingan meincarii meitodei yang biisa meimbangun miinat 

atau seimangat siiswa salah satunya deingan meitodeiiicei breiakiing. Seilaiin iitu, dalam meingatasi i 

diiskusii diidomiinasii oleih siiswa teirteintu yaiitu deingan cara meimbeiriikan aturan seipeirtii seitiiap siiswa 

hanya boleih beirbiicara seilama beibeirapa meiniit seibeilum meimbeiriikan keipada siiswa laiin deingan iinii 

dapat meimastiikan keiteirliibatan yang seiiimbang dan juga meimbeiriikan peirhatiian yang seiiimbang dan 

meimbeiriikan pujiian keipada siiswa saat meireika beirpartiisiipasii dalam diiskusii deingan iinii akan 

meindorong partiisiipasii aktiif darii siiswa yang kurang domiinan dan meinciiptakan suasana yang 

iinklusiif. 

Seilaiin iitu, dalam meindorong peiniingkatan miinat beilajar siiswa, peimiiliihan dan peineintuan topiik 

masalah yang diiajukan harus diipeirtiimbangkan deingan baiik. Hal iinii seisuaii deingan peindapat yang 

diikeimukakan oleih Moffit (Rizal, 2019)bahwa modeil peimbeilajaran probleim-baseid leiarniing 

meirupakan model peimbeilajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks 

bagi siswa untuk belajar tentang berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah serta untuk 

memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensi dari materi pelajaran. Masalah dalam PBL 

seiharusnya diipiiliih seideimiikiian hiingga meinantang miinat siiswa untuk meinyeileisaiikannya, 

meinghubungkan deingan peingalaman dan beilajar seibeilumnya, meimbutuhkan keirjasama dan 

strateigii untuk meinyeileisaiikannya. Peimiiliihan masalah yang beiroriieintasii pada masalah nyata dalam 

keihiidupan siiswa seiharusnya mampu meimbantu siiswa meingkonstruksii peingeitahuannya meilaluii 

liingkungan seikiitar yang peiseirta diidiik alamii. 

 

5. Simpulan 

Beiiirlandaskan hasiil peiiineiiiliitiian, seirta peiiimbahasan dari iiitu beiiibeiiirapa  keiiisiimpulan teiiirkaiit 

peiiineiiiliitiian iinii seiiibagaii beiiiriikut: 

Proseis iimpleimeintasii modeil peimbeilajaran probleim baseid leiarniing dalam meingeimbangkan 

ke iaktiifan siiswa pada mata peilajaran sosiiologii di i keilas XIiIiPS MA As-Syafi i’i iyah  NW teilah 

teirbukti i meindorong ke iaktiifan si iswa melalui diiskusi i ke ilompok, de ibat, preise intasi i, Tanya 
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jawab, peingamatan dan peingumpulan data. Keindala iimpleimeintasii  modeil peimbeilajaran 

probleim baseid leiarniing dalam meinge imbangkan keiaktiifan siiswa teirdi irii darii faktor iinte irnal 

yaiitu teirdapat keisuliitan bagii guru sosi iologi i dalam meinyusun pe irangkat peimbeilajaran dan 

ke iteirbatasan waktu dalam peimbeilajaran, se idangkan darii faktor eiksteirnal yaiitu kurangnya 

miinat beilajar siiswa dan diiskusi i di idomiinasi i oleih siiswa te irteintu. Upaya dalam me ingatasii 

ke indala iimpleimeintasii  modeil peimbeilajaran probleim baseid leiarniing dalam meinge imbangkan 

ke iaktiifan siiswa darii faktor iinte irnal yaiitu guru meingiikuti i peilatiihan-peilatiihan yang teilah 

di iadakan baiik di i se ikolah maupun diiluar se ikolah dalam meinyusun pe irangkat peimbe ilajaran 

dan upaya guru untuk meingatasii keiteirbatasan waktu deingan meimpriiori itaskan poi in-poiin 

utama yang peirlu dii bahas pada saat diiskusi i, se idangkan untuk meingatasii ke indala darii 

faktor eiksteirnal yaiitu meincarii meitodei yang biisa meimbangun miinat siiswa salah satunya 

de ingan meitode ii icei bre iakiing dan untuk meingatasii di iskusi i di idomiinasi i oleih si iswa teirte intu 

yaiitu de ingan cara meimberiikan aturan siiswa hanya boleih be irbi icara seilama beibe irapa meini it 

se ibe ilum meimbe iriikan keipada si iswa laiin de ingan iini i dapat meimastiikan keiteirli ibatan yang 

se ii imbang. 
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